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ABSTRACT

THE SUSTAINABILITY STATUS OF PASIR PUTIH BEACH TOURISM
MANAGEMENT IN RANGAI TRI TUNGGAL VILLAGE, KATIBUNG,
SOUTH LAMPUNG

By

ANIDA MUTIA RAHMA

Pasir Putih Beach have been managed and established as a beach tourism desti-
nation other tourist areas along the coast of Teluk Lampung. The Pasir Putih
Beach area had undergone changes that either directly or indirectly impacted the
water quality. The decrease in the number of tourists occurred due to various is-
sues, such as the tsunami in 2018 and the Covid-19 pandemic in 2020. This de-
cline was evident from the poorly maintained beach area, minimal facilities and
infrastructure, and the high prices of services offered. This decline required more
optimal management to ensure the sustainability of tourism activities at Pasir Pu-
tih Beach. The analysis method used was a qualitative and quantitative descrip-
tive method supported by the Rapfish application in the multi dimensional scaling
(MDS) model and leverage gnalysis. The results of the study showed that overall,
Pasir Putih Beach had a moderately sustainable category with an average sustain-
ability index of 57.75. The ecological dimension was in the very sustainable ca-
tegory (89.64) with the attribute of beach width, the economic dimension was in
the less sustainable category (43.20) with the attribute of entrance tickets, the so-
cial dimension was in the less sustainable category (49.30) with the attributes of
security and comfort, the technology and infrastructure di-mension was in the less
sustainable category (50.99) with the attribute of telecommunications, and the le-
gal and institutional dimension was in the less sustainable category (55.61) with
the attribute of stakeholder coordination. The management of Pasir Putih Beach
need to increase efforts to develop each attribute in the sustainability dimension so
that Pasir Putih Beach tourism remain a more sustainable tourism.

Keywords: Rapfish, sustainability, tourism.



ABSTRAK

STATUS KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN WISATA PANTAI PASIR
PUTIH DI DESA RANGAI TRI TUNGGAL, KATIBUNG, LAMPUNG
SELATAN

Oleh

ANIDA MUTIA RAHMA

Pantai Pasir Putih merupakan pantai yang telah lama dikelola dan dijadikan seba-
gai destinasi wisata bahari dibandingkan dengan daerah wisata lain di sepanjang
pesisir Teluk Lampung. Kawasan Pantai Pasir Putih telah mengalami perubahan
yang secara langsung ataupun tidak langsung berdampak terhadap kualitas per-
airan. Penurunan jumlah wisatawan terjadi karena berbagai masalah, seperti tsu-
nami pada tahun 2018 dan pandemi Covid-19 pada tahun 2020. Hal tersebut ter-
lihat dari area pantai yang kurang terurus, sarana dan prasarana yang minim, serta
harga jasa yang ditawarkan mahal. Penerunan tersebut membutuhkan pengelolaan
yang lebih optimum untuk menjamin keberlanjutan kegiatan wisata di Pantai Pasir
Putih. Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan ku-
antitatif yang didukung oleh aplikasi Rapfish dalam model multidimensional sca-
ling (MDS) dan analisis leverage. Hasil penelitian menunjukkan secara keseluruh-
an Pantai Pasir Putih memiliki kategori cukup berkelanjutan dengan indeks keber-
lanjutan rata-rata sebesar 57,75. Dimensi ekologi termasuk dalam kategori sangat
berkelanjutan (89,64) dengan atribut lebar pantai, dimensi ekonomi dalam katego-
ri kurang berkelanjutan (43,20) dengan atribut tiket wisata, dimensi sosial dalam
kategori kurang berkelanjutan (49,30) dengan atribut keamanan dan kenyamanan,
dimensi teknologi dan infrstruktur dalam kategori kurang berkelanjutan (50,99)
dengan atribut telekomunikasi, dan dimensi hukum dan kelembagaan dalam kate-
gori kurang berkelanjutan (55,61) dengan atribut koordinasi stakeholders. Pihak
pengelola Pantai Pasir Putih perlu meningkatkan upaya pengembangan masing-
masing atribut pada dimensi keberlanjutan agar wisata Pantai Pasir Putih tetap
menjadi wisata yang lebih berkelanjutan.

Kata kunci: Keberlanjutan, pariwisata, Rapfish.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pantai Pasir Putih merupakan pantai yang telah lama dikelola dan dijadikan seba-
gai destinasi wisata bahari dibandingkan dengan daerah wisata lain di sepanjang
pesisir Teluk Lampung (Abdillah, 2016). Pantai Pasir Putih memiliki daya tarik
dengan adanya keberadaan dua pulau yang dapat dieksplorasi, pulau-pulau ter-
sebut dikenal dengan nama Pulau Condong dan Pulau Bule (Semulayan, 2022).
Kawasan Pantai Pasir Putih telah mengalami perubahan, yang baik secara lang-
sung ataupun tidak langsung, berdampak terhadap kualitas perairan. Keberadaan
limbah ditemukan di Pantai Pasir Putih yang berada di sepanjang pantai, limbah

tersebut mudah dijumpai seperti tumpukan sampah organik maupun nonorganik.

Penurunan jumlah wisatawan terjadi karena berbagai masalah, seperti tsunami pa-
da tahun 2018 dan pandemi Covid-19 pada tahun 2020. Permasalahan lain yang
dijumpai pada pantai tersebut salah satunya adalah pengelolaan pantai yang belum
optimal (Rafif et al., 2023). Hal tersebut terlihat dari area pantai yang kurang ter-
urus, sarana dan prasarana yang minim, serta harga jasa yang ditawarkan mahal.
Penerunan tersebut membutuhkan pengelolaan yang lebih optimum untuk men-

jamin keberlanjutan kegiatan wisata di Pantai Pasir Putih.

Penelitian ini menggunakan metode analisis yang dapat diterapkan untuk menilai
keberlanjutan wisata pantai adalah analisis multi-dimensional scaling (MDS). Da-
lam metode MDS objek atau unit yang dianalisis direpresentasikan sebagai titik
dalam ruang multidimensi yang memperhitungkan tingkat kesamaan, kedekatan,
dan berdasarkan jarak antar titiknya (Borg et al., 2005). Metode MDS dengan

Rapfish memberikan hasil yang lebih konsisten dan memiliki kelebihan karena



mampu menangani data yang bersifat nominal atau ordinal dan tidak memerlukan

asumsi keberagaman data (Ariyani et al., 2015).

Aplikasi Rapfish yang dirancang dengan memodifikasi dimensi, atribut, dan in-
dikator berdasarkan isu-isu yang relevan (Putera et al., 2013). Aplikasi Rapfish
mendasarkan operasinya dengan melakukan peninjauan ulang terhadap dimensi
dan atribut. Hasil dari Rapfish memberikan pemahaman tentang status atau ke-
adaan keberlanjutan dari wisata Pantai Pasir Putih yang telah berlangsung, serta
elemen-elemen yang sensitif atau krusial yang memengaruhi status keberlanjutan
tersebut. Informasi yang dihasilkan dapat memberikan solusi bagi pengelola Pan-
tai Pasir Putih.

Untuk memastikan pengelolaan wisata Pantai Pasir Putih dapat tumbuh dan ber-
kelanjutan, diperlukan suatu kebijakan yang didasarkan pada penelitian ilmiah.
Penelitian ilmiah diperlukan untuk dapat terus berkembang sesuai tujuan yang
diharapkan, serta pemanfaatan potensi kegiatan wisata pantai lainnya dapat ber-
kesinambungan hingga masa mendatang (Listyaningrum, 2018). Pengelola Pantai
Pasir Putih memerlukan upaya untuk meningkatkan kapasitas dan keberlanjutan-
nya. Kajian ilmiah yang membahas mengenai aspek dimensi yang berkaitan de-
ngan keberlanjutan Pantai Pasir Putih yaitu dimensi ekologi, ekonomi, sosial, tek-

nologi dan infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana status keberlanjutan wisata Pantai Pasir Putih dari lima dimensi
keberlanjutan (ekologi, ekonomi, sosial, infrastruktur dan teknologi, serta hu-
kum dan kelembagaan)?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi indeks keberlanjutan wisata Pantai Pasir

Putih?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis status keberlanjutan wisata Pantai Pasir Putih dari lima dimensi
keberlanjutan.

2. Mengidentifikasi faktor yang memengaruhi indeks keberlanjutan wisata Pantai

Pasir Putih

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian mengenai keberlanjutan dari wisata Pantai Pasir

Putih, diharapkan dapat memberikan nilai dan kontribusi yang bermanfaat bagi:

1. Lembaga akademisi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
sumber informasi, menambah pengetahuan, dapat memberikan masukan bagi
penelitian sejenis dan referensi penelitian lanjutan terkait dengan status keber-
lanjutan kawasan wisata pantai.

2. Hasil penelitian ini akan memandu masyarakat dalam menentukan tingkat pe-
ngembangan dan pemanfaatan yang dapat dijalankan di kawasan wisata Pantai
Pasir Putih dengan mempertimbangkan faktor keberlanjutan.

3. Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan dalam
membentuk kebijakan yang berhubungan dengan perencanaan dan penge-

lolaan kawasan wisata pantai yang berkelanjutan dan bertanggung jawab.

1.5 Kerangka Pikir

Pengelolaan dan pengembangan sektor wisata pantai merupakan upaya untuk me-
ningkatkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam suatu wilayah. Namun,
ada fakta bahwa wisata pantai yang memiliki potensi berkelanjutan belum se-
penuhnya dikelola dengan optimal, padahal seharusnya dapat memberikan dam-
pak positif terhadap daya tarik tempat wisata dan akhirnya memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat setempat (Arida, 2012). Hal ini dapat dianalisis dengan
mempertimbangkan beberapa aspek yang memengaruhi keberlanjutan objek wi-
sata pantai, termasuk dimensi ekonomi, sosial, ekologi, infrastruktur dan teknolo-
gi, serta hukum dan kelembagaan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, di-

perlukan strategi dan kebijakan yang didasarkan pada penelitian ilmiah. Pada



penelitian terdahulu (Wati dan Ariefin, 2019) dan (Prasetya dan Khomsin, 2013),
metode analisis yang digunakan yaitu metode scoring atau pengharkatan dan ana-
lisis deskriptif hasil perhitungan daya dukung wisata. Analisis tersebut tidak ter-
lalu efektif karena adanya pembatasan jumlah pengunjung. Pembatasan jumlah
pengunjung akan mengakibatkan tidak kembalinya peningkatan dalam pendapatan
pengelola ataupun pelaku usaha di Pantai Pasir Putih dan akan menimbulkan ke-

tidakberlanjutan wisata Pantai Pasir Putih.

Itu sebabnya diperlukan metode analisis yang dapat digunakan untuk menilai
keberlanjutan pariwisata pantai adalah analisis multidimensional scaling (MDS).
Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang status keber-
lanjutan dari objek wisata Pantai Pasir Putih, penting untuk melakukan penelitian
mengenai keberlanjutan wisata di Pantai Pasir Putih, bersama dengan upaya dan
strategi pengembangan yang dapat dilakukan untuk memastikan pertumbuhan dan
keberlanjutan objek wisata tersebut di masa depan. Diharapkan hasil dari peneliti-
an ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pemerintah dan para pe-
mangku kepentingan yang terlibat dalam pengelolaan wisata di Pantai Pasir Putih.
Dengan menetapkan status keberlanjutan dari objek wisata pantai ini, maka akan
memungkinkan untuk memahami bagaimana wisata ini dapat memenuhi kebutuh-
an wisatawan saat ini tanpa mengorbankan atau mengurangi kebutuhan wisatawan

di masa depan
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pariwisata

Menurut teori yang disampaikan oleh Yoeti (1996), konsep pariwisata dapat di-
definisikan melalui analisis dua kata komponennya, yaitu "pari” dan "wisata".
"Pari” mengandung makna banyak, berulang-ulang, atau menyeluruh, sedangkan
"wisata" dapat diartikan sebagai perjalanan atau mobilitas, yang seringkali setara
dengan istilah "reavel™” dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu, secara etimologis,
pariwisata dapat diinterpretasikan sebagai serangkaian perjalanan yang berulang-
ulang atau berputar-putar dari satu tempat ke tempat lain, yang dalam bahasa
Inggris juga dikenal dengan istilah "tour".

Pariwisata merupakan rangkaian aktivitas perjalanan yang meliputi berbagai fa-
silitas dan pelayanan yang disediakan oleh masyarakat, pelaku usaha, dan peme-
rintah daerah. Esensinya, pariwisata adalah suatu proses sementara di mana se-
seorang melakukan perjalanan dari atau menuju tempat yang bukan merupakan
tempat tinggalnya. Motivasi di balik perjalanan ini dapat berasal dari berbagai
kepentingan, termasuk aspek ekonomi, sosial, budaya, politik, agama, kesehatan,
maupun kepentingan lainnya seperti rasa ingin tahu, pengalaman tambahan, atau

tujuan pembelajaran (Kurniawan, 2015).

2.2 Wisata Pantai
Wisata pantai adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh individu atau ke-
lompok ke wilayah daratan yang terpengaruh oleh gelombang laut dan tergenang

oleh air pasang-surut, serta ditutupi oleh pasir putih yang dibawa oleh gelombang.



Fenomena ini bersifat sementara dan melibatkan upaya untuk mencari keseim-
bangan, keserasian, dan kebahagiaan dalam hubungannya dengan aspek sosial,
budaya, alamiah, dan pengetahuan di sekitar lingkungan hidup (Mahadi dan Fitri,
2010). Pariwisata pantai mencakup berbagai kegiatan wisata yang berlangsung di
area pesisir, termasuk menikmati kecantikan alam pantai, melakukan aktivitas

olahraga di pantai, berjemur, piknik, berkemah, serta berenang di laut.

Wisata pantai merujuk pada jenis kegiatan wisata yang biasanya memanfaatkan
potensi dari pantai. Salah satu kategori dari wisata pantai adalah rekreasi pantai,
yang melibatkan aktivitas rekreasi dengan memanfaatkan berbagai sumber daya
yang tersedia di pantai, seperti pasir putih, pemandangan alam, area pantai yang
luas, dan air di sekitar pantai (Bibin dan Ardian, 2020). Pada proses perkembang-
annya, berbagai jenis kegiatan pariwisata yang dapat dijalankan di wilayah pantai
memiliki variasi yang luas. Hal ini bergantung pada potensi dan arah perkembang-
an pariwisata di suatu daerah pantai tertentu. Pariwisata pantai memiliki pangsa
pasar terbesar dalam industri pariwisata. Namun, jika pengelolaannya tidak di-
lakukan dengan baik, hal tersebut dapat mengakibatkan degradasi serius pada eko-
sistem pantai, penurunan jumlah pengunjung, dan dampak kerugian ekonomi
(Houston, 2013).

2.3 Dampak Pariwisata

Dampak merujuk pada pengaruh yang kuat dan berdampak, baik secara negatif
maupun positif, yang timbul akibat dari suatu proses yang berlangsung dalam
jangka waktu tertentu. Karena dampak ini melibatkan rentang waktu tertentu,
maka seiring berjalannya waktu, dampak tersebut dapat mengalami penerimaan
atau bahkan penolakan (Gunawan et al., 2016). Jika terjadi penerimaan, hal ini
menunjukkan bahwa ada upaya penyesuaian (adjustment) yang dilakukan oleh
salah satu pihak. Sebaliknya, jika terjadi penolakan, ini mengindikasikan bahwa
ada pihak yang tidak ingin mengakomodasi unsur-unsur dari luar. Apapun hasil-

nya, yang pasti adalah dampak selalu disertai dengan perubahan (change).



Ketika terjadi aktivitas pariwisata, hal ini akan membawa dampak khusus. Dam-
pak ini timbul karena terjadi perubahan dalam aktivitas masyarakat, di mana se-
belumnya tidak ada kegiatan pariwisata menjadi ada kegiatan pariwisata. Selain
memengaruhi masyarakat, dampak ini juga berdampak pada pemerintah dan

bahkan berimbas pada tingkat nasional (Prasiasa, 2013).

2.4 Pariwisata Berkelanjutan

Konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan berasal dari konsep pembangunan

secara keseluruhan. Secara umum, pembangunan merangkum upaya untuk mem-

pertahankan keselarasan dan keanekaragaman ekologi, memenuhi kebutuhan da-
sar manusia, memberikan opsi bagi generasi mendatang, mengurangi ketimpang-
an, dan meningkatkan partisipasi masyarakat lokal dalam menentukan nasib mere-
ka sendiri (Picard, 2006). Menurut Sumaryadi (2010), ada tiga kriteria ideal yang
harus dipenuhi dalam mencapai pembangunan pariwisata yang berkelanjutan:

1. Mendatangkan manfaat ekonomi (economically viable), yang berarti pem-
bangunan pariwisata harus memberikan keuntungan bagi masyarakat, seperti
peningkatan produk nasional bruto (GNP), daya beli, lapangan kerja, dan
memperhitungkan biaya lingkungan yang terkait dengan pembangunan ter-
sebut.

2. Terdapat penerimaan sosial dan budaya (socially and culturally acceptable),
yakni pembangunan pariwisata harus diterima secara sosial dan budaya oleh
semua pihak yang terlibat, termasuk pemerintah, industri pariwisata, masya-
rakat lokal, dan wisatawan.

3. Berkelanjutan secara ekologis (ecologically sustainable), yang berarti pem-
bangunan pariwisata tidak boleh melebihi kapasitas sumber daya yang ada
untuk kebutuhan generasi mendatang, dan harus mengatasi dampak negatif

yang timbul akibat pembangunan tersebut.

Konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan merangkum upaya mencapai kese-
imbangan antara pertumbuhan ekonomi, aspek sosial, dan nilai budaya tanpa
mengabaikan kesehatan lingkungan. Suatu bentuk pariwisata dianggap berke-

lanjutan jika mampu memberikan pengalaman positif dan bermutu bagi para



pengunjung, meningkatkan standar hidup masyarakat lokal, dan memelihara
integritas lingkungan. Salah satu ciri utama dari pembangunan pariwisata ber-
kelanjutan adalah komitmennya terhadap nilai-nilai alam, ekonomi, sosial, dan
budaya dalam masyarakat, sambil memberikan kepuasan yang memadai dan ber-
makna bagi masyarakat setempat dan para pengunjung dalam interaksi dan per-
tukaran pengalaman. Pariwisata dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan saat
ini tanpa mengorbankan hak kebutuhan masa depan yang akan dinikmati oleh

generasi mendatang (Sugiama, 2013).

Menurut Dumbraveanu (2007), pariwisata berkelanjutan adalah suatu bentuk dari

beragam pilihan wisata yang didasarkan pada:

- Mengurangi dampak kegiatan wisata terhadap lingkungan dengan tujuan men-
capai keberlanjutan ekologis dan memberikan kontribusi dalam upaya men-
jaga keadaan lingkungan.

- Mengurangi dampak negatif aktivitas pariwisata terhadap komunitas lokal
untuk mencapai keberlanjutan sosial.

- Mengurangi dampak negatif aktivitas pariwisata terhadap adat istiadat, bu-
daya, dan tradisi komunitas lokal (kearifan lokal) untuk mencapai keberlan-
jutan budaya.

- Mengoptimalkan nilai ekonomi yang diperoleh komunitas lokal sebagai akibat
dari perkembangan wisata sehingga mencapai keberlanjutan ekonomi.

- Edukasi, persiapan, dan informasi. Mencakup upaya memberikan pendidikan
tentang lingkungan kepada para pengunjung, penduduk lokal, pemerintah da-
erah, masyarakat pedesaan, dan penduduk perkotaan untuk meningkatkan
kesadaran lingkungan di daerah wisata.

- Kendali lokal, melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal dalam pengem-

bangan pariwisata berkelanjutan.

2.5 Wisatawan
Wisatawan merupakan elemen integral dari industri pariwisata. Wisatawan ber-
variasi dalam hal usia, status ekonomi, asal-usul, dan memiliki kebutuhan serta

harapan yang beragam. Jika dilihat dari asal kata "wisatawan," yang berasal dari
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kata "wisata," penggunaannya sebenarnya tidak sepenuhnya sesuai sebagai pada-
nan kata "tourist" dalam bahasa Inggris. Asal usul kata ini dapat ditelusuri ke
bahasa Sansekerta "wisata," yang mengacu pada "perjalanan™ dan dapat disama-
kan dengan kata "travel™ dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu, dalam konteks
ini, istilah "wisatawan" sepadan dengan kata "traveler," mengingat dalam bahasa
Indonesia, penambahan akhiran "wan" sudah menjadi konvensi untuk menyebut-

kan orang berdasarkan profesi, keahlian, status, atau jabatannya (Irawan, 2010).

Wisatawan dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori:

1. Wisatawan internasional (mancanegara) merujuk kepada individu yang me-
lakukan perjalanan rekreasi ke luar negeri atau di dalam negeri mereka sendiri.

2. Wisatawan nasional (domestik) mengacu pada penduduk Indonesia yang me-
lakukan perjalanan di wilayah Indonesia di luar lokasi tempat tinggal mereka,
dengan durasi minimal 24 jam atau menginap, kecuali dalam kegiatan yang

bersifat penghasilan di tempat yang dikunjungi (Pendit, 2002).

2.6 Multi-Dimensional Scaling (MDS) dan Rapid Fisheries Assessment
(Rapfish)
Metode multi-dimensional scaling (MDS) merupakan teknik analisis statistik ber-

basis komputer dengan menggunakan software SPSS, yang dikembangkan dengan
program Rapfish G77 Alscal (VBA dan Excel). Analisis MDS merupakan teknik
multivariat yang dapat digunakan untuk menentukan letak suatu objek lain ber-
dasarkan penilaian kemiripannya dengan objek lain, serta untuk menemukan hu-
bungan saling ketergantungan atau interdependensi antar variabel atau data. Hu-
bungan ini dipelajari bukan dengan mereduksi atau mengelompokkan variabel,
tetapi dengan membandingkan variabel pada setiap objek terkait menggunakan
peta persepsi. Metode MDS melibatkan pembuatan peta untuk menggambarkan
letak objek relatif terhadap objek lain berdasarkan kemiripannya dengan objek
lain. Metode MDS juga merupakan teknik yang dapat membantu peneliti untuk
mengidentifikasi (mengenali) dimensi-dimensi kunci yang menjadi dasar respon-

den mengevaluasi objek (Ghozali, 2009).



11

Menurut Novita et al., (2012) Rapfish (Rapid Fisheries Assessment) adalah salah
satu perangkat lunak yang banyak digunakan untuk analisis keberlanjutan. Rap-
fish merupakan teknologi terkini yang dikembangkan di University of British
Columbia di Kanada, merupakan metode analisis untuk menilai keberlanjutan
perikanan secara multidisiplin. Dalam penelitian ini Putera et al. (2013) me-
lakukan penelitian terkait keberlanjutan pengelolaan wisata pantai dengan meng-
gunakan metode Rapfish. Pengelolaan wisata pantai berkelanjutan (dimensi eko-
logi, ekonomi, sosial, teknologi dan infrastruktur, serta dimensi hukum dan ke-
lembagaan). Rapfish merupakan metode penilaian wisata pantai berkelanjutan
dengan melihat atribut-atribut sensitif lintas dimensi untuk mengidentifikasi
atribut-atribut yang berperan relevan dalam mendukung keberlanjutan (Eunike et
al., 2018).

Tujuan dari metode MDS yang akan diterapkan adalah untuk menganalisis keber-
lanjutan wisata Pantai Pasir Putih dengan mempertimbangkan aspek ekologi, eko-
nomi, sosial, infrastruktur dan teknologi, serta hukum dan kelembagaan. Penilaian
tingkat keberlanjutan dalam Rapfish didasarkan pada posisi unit pada skala dari
buruk hingga baik dalam hal keberlanjutan. Penentuan letak ordinasi harus meng-
ikuti prinsip-prinsip berikut (Pitcher dan Preikshot, 2001) :

1. Atribut yang dinilai harus sesuai dengan dimensinya masing-masing. Sebagai
contoh, jika indikator terkait dengan aspek ekonomi, maka harus dimasukkan
dalam dimensi ekonomi, bukan dimensi lainnya. Selain itu, indikator yang di-
gunakan harus relevan, mudah diukur, memiliki kegunaan yang umum, dan
memiliki hubungan yang kuat dengan keberlanjutan wisata pantai.

2. Setiap atribut dalam setiap dimensi sebaiknya memiliki skor minimal >6
(dalam kisaran 9-12) agar dapat menghasilkan ordinasi yang baik.

3. Atribut yang dipilih harus memungkinkan untuk dilakukan penilaian dengan
mudah dan obyektif.

4. Atribut yang dipilih harus memungkinkan adanya skala penilaian dari buruk
hingga baik.

5. Penentuan skor harus didasarkan pada prinsip-prinsip yang mendasari evaluasi

tersebut.
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2.7 Dimensi Keberlanjutan

Dimensi keberlanjutan merujuk pada aspek-aspek atau komponen-komponen yang
dievaluasi dalam konteks keberlanjutan. Dimensi ini mencakup berbagai faktor
yang memengaruhi kemampuan suatu sistem atau aktivitas untuk berkelanjutan
dalam jangka panjang. Dalam konteks pariwisata, dimensi keberlanjutan men-
cakup aspek ekologi (pengaruh terhadap lingkungan alam), ekonomi (dampak
terhadap perekonomian), sosial (dampak terhadap masyarakat dan budaya), infra-
struktur dan teknologi (pengaruh terhadap infrastruktur dan teknologi yang ada),
serta hukum dan kelembagaan (pengaruh terhadap regulasi dan struktur organisasi
terkait). Evaluasi keberlanjutan biasanya dilakukan dengan mempertimbangkan
faktor-faktor dalam setiap dimensi ini untuk memastikan bahwa suatu kegiatan

atau sistem memenuhi kriteria keberlanjutan yang diinginkan.

2.7.1 Dimensi Ekologi

Ekologi merupakan cabang ilmu yang memfokuskan pada kajian interaksi timbal
balik antara makhluk hidup, terutama manusia, dengan lingkungannya. Hubungan
ini dapat membentuk pola perilaku budaya yang sesuai dengan kondisi lingkungan
setempat. Salah satu prinsip utama dalam konteks pembangunan berkelanjutan
adalah penekanan pada ecologycal sustainability atau ekologi yang berkelanjutan,
yang mengacu pada upaya untuk memastikan bahwa pengembangan sektor pari-
wisata di suatu daerah tidak menimbulkan dampak negatif pada ekosistem lokal.
Prinsip ini tidak dijalankan tanpa alasan, tetapi bertujuan untuk memelihara ke-
lestarian alam demi kepentingan generasi mendatang. Pendapat ini sejalan dengan
penjelasan Prasetyo (2021) yang menyatakan bahwa lingkungan memiliki nilai
intrinsik sebagai aset pariwisata, yang pemanfaatannya tidak hanya diarahkan
untuk keuntungan jangka pendek, melainkan juga untuk ke-pentingan generasi

yang akan datang.

2.7.2 Dimensi Ekonomi
Salah satu prinsip fundamental dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan

adalah economic sustainability yang berfokus pada manfaat ekonomi yang dapat
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diperoleh masyarakat lokal dari sektor pariwisata. Terutama, keberadaan program
pemerintah seperti Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri
Pariwisata mendorong perlunya pembangunan sektor pariwisata melalui keterli-
batan aktif masyarakat setempat. Tujuan dari keterlibatan ini, sebagaimana di-
ungkapkan oleh Prasetyo (2021), adalah untuk meningkatkan peran serta parti-
sipasi masyarakat dalam rangka memperoleh manfaat ekonomi, sosial, dan budaya

dari perkembangan pariwisata tersebut.

Dimensi ekonomi memiliki peran yang signifikan dalam konteks keberlanjutan,
karena pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan merupakan elemen penting da-
lam menjaga stabilitas sosial dan lingkungan. Ketika dikelola dengan baik, pari-
wisata dapat menjadi motor ekonomi yang mendorong perkembangan komunitas
lokal dan negara secara keseluruhan, sambil tetap mempertimbangkan dampaknya
terhadap lingkungan dan aspek sosial lainnya.

2.7.3 Dimensi Sosial

Selain prinsip ekologi, terdapat prinsip lain yang perlu diperhatikan dalam peng-
embangan pariwisata berkelanjutan, yaitu social adaptability. Prinsip ini mene-
kankan bahwa pengembangan sektor pariwisata di suatu daerah harus dilakukan
dengan memperhatikan agar tidak menimbulkan konflik sosial atau ketidakhar-
monisan dengan masyarakat setempat. Seperti yang dijelaskan oleh Prasetyo,
(2021), pembangunan pariwisata di sisi sosial sebaiknya dapat diterima oleh
masyarakat lokal, artinya mereka mampu mengintegrasikan upaya pariwisata

(baik industri maupun pengunjung) tanpa menimbulkan perselisihan sosial.

Penilaian dalam dimensi sosial melibatkan analisis dampak sosial yang terkait de-
ngan pariwisata, termasuk identifikasi manfaat yang diperoleh oleh masyarakat
setempat dan evaluasi terhadap keseimbangan distribusi manfaat tersebut. Hal ini
juga mencakup pertimbangan tentang bagaimana keberlanjutan sosial dapat di-
capai melalui pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. Upaya untuk memas-

tikan keberlanjutan sosial dalam pariwisata mencakup pemberdayaan komunitas
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lokal, promosi inklusivitas dan partisipasi masyarakat, serta perlindungan terha-
dap hak-hak masyarakat.

2.7.4 Dimensi Infrastruktur dan Teknologi

Dimensi infrastruktur mengacu pada evaluasi terhadap ketersediaan atau kesiapan
pemerintah kabupaten/kota dalam menyediakan prasarana dan fasilitas dasar. Ini
mencakup aspek-aspek seperti infrastruktur data, jaringan teknologi, keamanan
infrastruktur, ketersediaan fasilitas pendukung, pemeliharaan, dan inventarisasi

infrastruktur yang telah dibangun (Ariyani, 2013).

Dimensi infrastruktur dan teknologi memiliki dampak signifikan terhadap pe-
ngalaman dan keberlanjutan pariwisata. Infrastruktur yang baik dan teknologi
yang tepat dapat meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan bagi wisatawan,
sambil meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan memper-
timbangkan dan mengintegrasikan infrastruktur dan teknologi yang berkelanjutan,
kita dapat menciptakan pengalaman wisata yang positif dan berkelanjutan bagi
para pengunjung, sambil menjaga kelestarian lingkungan dan mendukung per-

tumbuhan ekonomi lokal.

2.7.5 Dimensi Hukum dan Kelembagaan

Pada dimensi kelembagaan, dapat diamati hingga sejauh mana organisasi telah
mempersiapkan diri untuk mengembangkan e-government. Hal ini mencakup eva-
luasi terhadap keberadaan organisasi dan fungsinya, implementasi proses dan pro-
sedur yang terstandarisasi dalam tindakan sumber daya manusia (SDM), keber-
adaan SDM sebagai tim pendukung bagi anggota SDM lainnya, serta SDM seba-
gai pengguna akhir yang melayani kebutuhan masyarakat. Selain itu, diperhatikan
juga adanya program pengembangan dan pelatihan untuk meningkatkan kompe-
tensi SDM (Ariyani, 2013).

Dimensi hukum dan kelembagaan memiliki peran yang krusial dalam memastikan
keberlanjutan pariwisata. Kerangka hukum yang kuat dan lembaga-lembaga yang

efektif adalah kunci untuk memastikan bahwa kegiatan pariwisata berlangsung
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dengan mematuhi standar keberlanjutan dan melindungi kepentingan masyarakat
lokal dan lingkungan. Jika memperkuat dimensi hukum dan kelembagaan, kita
dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan pariwisata yang

berkelanjutan dan bermanfaat bagi semua pihak terkait.
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3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
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an Katibung, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Adapun peta loka-

si penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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3.2 Alat dan Bahan
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa alat dan bahan. Berikut

adalah alat dan bahan yang digunakan (Tabel 1).

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

No Alat dan Bahan Keterangan

1 GPS Untuk menentukan koordinat lapangan dan

mengukur lebar pantai.

2 Kamera digital Untuk dokumentasi.

3 Kuesioner Untuk memperoleh data dari responden.

4  Laptop Penunjang kuesioner dan mengolah data.

5  Aplikasi Rapfish Untuk mengolah data.

6  Roll meter Untuk mengukur kemiringan pantai.

7 Core sampler Untuk melihat substrat dasar perairan.

8  Secchi disk Untuk mengukur kecerahan pantai.

9  Depth meter Untuk mengukur kedalaman pantai.

10 Current meter Untuk mengukur kecepatan arus pantai.

11 Drone Untuk mengambil gambar penutupan lahan.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan des-
kriptif. Menurut Widiadnyani ef al., (2022), menjelaskan penelitian kuantitatif me-
wajibkan seorang peneliti untuk menjelaskan bagaimana suatu variabel meme-
ngaruhi variabel yang lainnya. Metode penelitian kuantitatif mengacu pada proses
sistematik dalam menginvestigasi fenomena dengan mengumpulkan data yang

nantinya akan diukur menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi.

Penelitian deskriptif ialah sebuah penelitian yang lebih luas dalam penggunaan
data-datanya. Maksud “luas” dalam hal ini artinya lebih condong pada analisis
yang panjang dari ujung awal sampai akhir. Penyelesaian dalam metode penelitian
deskriptif inilah yang menyebabkan seseorang harus mempunyai komitmen yang
kuat dari teori sampai ketika terjun di lapangan. Penelitian ini kerap kali
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digunakan untuk menguji suatu hipotesis atau untuk menjawab pertanyaan

mengenai berbagai peristiwa yang sedang terjadi (Hidayat, 2010).

3.4 Jenis Data

Pada penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif sebagai macam

data, sedangkan data primer dan data sekunder sebagai jenis data. Data yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif.

1. Data kualitatif adalah data yang berupa karakteristik, kategori, atau ciri khas
suatu objek penelitian. Contoh data kualitatif adalah data dikelompokkan ber-
dasarkan jenis kelamin, jenjang pendidikan, daerah asal, dan jenis pekerjaan.

2. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang di-
angkakan (Sugiyono, 2015). Data tersebut dapat berupa angka atau skor dan
biasanya diperoleh dengan menggunakan alat pengumpul data yang jawaban-

nya berupa rentang skor atau pertanyaan yang diberi bobot.

Data yang yang digunakan pada penelitian berupa data primer dan sekunder seba-
gai penunjang informasi yang digunakan dalam penelitian, adapun data primer
dan sekunder yang akan dicari adalah sebagai berikut:

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, dalam
hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan mengguna-
kan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer diperoleh melalui
observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.

2. Data sekunder yaitu data atau informasi yang diperoleh secara tidak langsung
dari objek penelitian yang bersifat publik (Purhantara, 2010). Dalam pene-
litian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal

serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui pengumpulan data primer dan data sekun-
der. Data yang digunakan bersumber dari purposive random sample. Data yang
dikumpulkan adalah data atribut yang mewakili lima dimensi keberlanjutan wisata
Pantai Pasir Putih meliputi dimensi ekologi, sosial, ekonomi, infrastruktur dan

teknologi, serta hukum dan kelembagaan. Metode yang digunakan untuk
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pengumpulan data tersebut menggunakan kombinasi beberapa metode, yaitu

observasi, wawancara, kuisioner atau angket, dan dokumentasi.

3.5.1 Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan lang-
sung pada objek kajian. Kegiatan observasi ini meliputi pengumpulan data primer
dengan cara mengamati aktivitas masyarakat setempat dan wisatawan yang ber-
kaitan dengan kegiatan wisata untuk mengetahui tingkat kepedulian dan kelesta-

rian sumber daya dalam melakukan aktivitas wisata di Pantai Pasir Putih.

3.5.2 Wawancara dan Kuesioner

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
langsung oleh pewawancara kepada responden dengan menggunakan alat berupa
kuesioner dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam. Jumlah respon-
den pada penelitian ini yaitu sebanyak 106 orang dengan beberapa kriteria yang

sudah ditentukan oleh peneliti.

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada subjek
yang diteliti untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan penulis (Kusumah
dan Dedi, 2011). Proses wawancara sekaligus pembagian dan pengisian kuesioner
diharapkan mampu mengumpulkan data yang akan diteliti serta memperoleh in-
formasi lebih lanjut dari stakeholder, masyarakat sekitar, wisatawan, dan lem-
baga-lembaga yang terkait dengan pengembangan dan pengambilan kebijakan di

kawasan wisata Pantai Pasir Putih

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif
untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media ter-
tulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang ber-
sangkutan. Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar

menggunakan telepon seluler milik pribadi.
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3.6 Metode Pengumpulan Data Indikator pada Dimensi Ekologi

Lokasi penelitian dibagi atas 3 stasiun untuk kategori wisata rekreasi pantai. Peng-
ambilan contoh 3 stasiun berdasarkan keterwakilan wilayah dari pengamatan se-
cara langsung di lapangan dengan pertimbangan bahwa di daerah tersebut sering
digunakan oleh wisatawan sebagai lokasi kegiatan wisata rekreasi pantai. Peng-
ambilan data pada ke 3 stasiun dilakukan dengan tahap penentuan titik koordinat
menggunakan global positioning system (GPS) untuk melihat posisi lokasi sta-
siun, selanjutnya dilakukan pengukuran ketujuh parameter kesesuaian wisata pan-

tai di masing-masing stasiun dan pencatatan hasilnya untuk selanjutnya dianalisis.

a. Tipe Pantai

Penentuan tipe pantai dilakukan secara pengamatan visual, yaitu dengan meng-
amati lokasi pantai, material pantai (bebatuan dan karang), serta jenis dan warna
pasirnya

b. Tipe substrat dasar perairan

Menentukan substrat dasar perairan dengan cara mengambil substrat dasar perair-
an menggunakan core sampler di setiap titik sampling kemudian dilakukan peng-
amatan secara visual di lapangan, dan menggolongkan apakah termasuk substrat

lumpur, pasir, atau pasir berkarang (Kamabh et al., 2013).

c. Lebar pantai

Lebar pantai dilakukan menggunakan GPS, yaitu jarak antara vegetasi terakhir di
pantai dengan batas surut terendah. Pengukuran lebar pantai dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa besar wilayah pantai yang dapat digunakan untuk berbagai
kegiatan wisata pantai. Lebar pantai berkaitan dengan luasan lahan yang dapat di-
manfaatkan berbagai kegiatan rekreasi pantai. Kondisi lebar pantai yang luas da-

pat membuat pengunjung lebih leluasa melakukan aktivitas.

d. Kemiringan Pantai
Pengambilan data kemiringan pantai dilakukan 3 kali pada masing-masing titik

sampling. Pengukuran kemiringan pantai dilakukan dari batas muka terendah
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pasang surut dengan melihat kedalaman pantai, pengamatan kemiringan pantai
dilakukan menggunakan tongkat ukur, roll meter, dan selang berisi air (Lisnawati,
2013). Cara pengukuran kemiringan pantai (Gambar 3)

Gambar 3. llustrasi pengukuran kemiringan pantai

Data dari hasil pengamatan di lapangan kemudian dihitung dengan menggunakan

persamaan :

x
a = arctan—
y

Keterangan

a : Sudut yang dibentuk (°)

Y : Jarak antara garis tegak lurus yang dibentuk oleh tiang pancang dengan
permukaan pasir di bawahnya

X : Panjang tiang pancang (m)

e. Kecerahan perairan pantai

Dalam pengambilan data kecerahan yang harus diperhatikan yaitu kesiapan alat,
warna dari secchi disk haruslah sangat terlihat karena metode yang digunakan
yaitu visualisasi.

Metode pengambilan data kecerahan yaitu:

- Secchi disk dimasukkan ke dalam air laut.

- Jarak antara permukaan air sampai hilangnya warna putih pada secchi disk

dicatat sebagai D1.
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- Jarak antara dasar perairan sampai munculnya warna putih pada secchi disk
dicatat sebagai D2.

- Secchi disk ditarik kembali ke atas permukaan

Pada saat jarak antara permukaan air sampai hilangnya warna pada secchi disk
tulis sebagai D1 dan jarak antara dasar perairan sampai munculnya warna pada
secchi disk sebagai D2. Alat yang digunakan untuk mengukur kecerahan adalah

secchi disk, persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut:

D1+D2
Kecerahan =

Keterangan

D1 = jarak antara permukaan air sampai hilangnya warna hitam putih pada secchi
disk (m)

D2 = jarak antara perairan sampai munculnya warna hitam putih pada secchi disk

(m)

f. Kedalaman pantai

Kegiatan wisata pantai khususnya berenang seharusnya memperhatikan kedalam-
an perairan dari satu tempat wisata pantai, sebagaimana telah dikemukakan oleh
Yulianda (2007) matriks kesesuaian lahan wisata pantai kategori rekreasi apabila
suatu kawasan wisata pantai dapat dikatakan sangat sesuai jika memiliki kedalam-
an antara 0-3 m. Pengukuran kedalaman pantai menggunakan depth meter dengan

meletakkan di atas permukaan air.

g. Penutupan lahan pantai
Penentuan penutupan lahan dilakukan dengan menggunakan drone, kemudian
menggolongkan apakah lahan terbuka dengan pohon kelapa, semak belukar, atau

permukiman.

h. Ketersediaan air tawar
Ketersediaan air bersih pada saat melakukan kegiatan pariwisata sangat diper-
lukan dukungan untuk pengelolaan fasilitas dan pelayanan pariwisata. Hal ini juga

menjadi Kkriteria evaluasi kelayakan penentuan prioritas pengembangan wisata
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pantai (Handayawati et al., 2010). Pengukuran dilakukan secara visual dan peng-
ukuran, yaitu dengan melihat sumber air tawar paling dekat dengan pantai yang
digunakan pengelola untuk mendapatkan sumber air bersih. Kemudian jarak an-

tara pantai dengan sumber air diukur menggunakan roll meter.

I. Kecepatan arus

Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan current meter. Kecepatan arus ini
didapatkan dengan cara membandingkan jumlah putaran kincir yang terdapat pada
current meter selama waktu yang ditentukan oleh pengguna kemudian micro-
kontroler memproses hasil perbandingan tersebut dan menampilkan hasil tersebut
pada layar.

J. Biota berbahaya
Pengamatan biota berbahaya di kawasan wisata pantai dilakukan secara visual,
kemudian menggolongkan biota berbahaya bagi manusia atau tidak. Contohnya

seperti bulu babi, ubur ubur, ikan pari, ular laut, dan ikan berbisa lainnya.

3.7 Metode Pengumpulan Data Indikator pada Dimensi Ekonomi, Sosial,
Infrastruktur dan Teknologi, serta Hukum dan Kelembagaan

Pada keempat dimensi dilakukan pengumpulan data dengan alat kuesioner. Dalam
dimensi ekonomi melibatkan penggunaan kuesioner untuk menilai bagaimana ke-
giatan pariwisata memengaruhi perekonomian. Pertanyaan dapat mencakup hal-
hal seperti pengeluaran wisatawan, dampak pada bisnis lokal, dan kontribusi ter-
hadap pendapatan daerah. Di sisi sosial, kuesioner dapat digunakan untuk meng-
evaluasi bagaimana pariwisata memengaruhi masyarakat setempat, termasuk
kesempatan kerja yang dihasilkan, interaksi antara wisatawan dan masyarakat,
serta kebanggaan komunitas terhadap warisan budaya mereka. Selain itu, kuesi-
oner juga dapat memeriksa penggunaan teknologi dan infrastruktur dalam mana-
jemen pariwisata, serta memastikan kepatuhan terhadap hukum dan regulasi ter-
kait pariwisata. Kuesioner ini adalah alat penting dalam mengumpulkan infor-
masi yang diperlukan untuk memahami dampak pariwisata dalam berbagai aspek

keberlanjutan.
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3.8 Teknik Penentuan Responden
Pemilihan responden disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan jumlah respon-
den, yaitu yang dianggap mampu mewakili dan memahami pertanyaan penelitian
(Thamrin, 2009). Pada penelitian ini digunakan penentuan jumlah sampel dengan
menggunakan pendekatan persamaan Slovin. Menurut Riyanto dan Hatmawan
(2020), persamaan Slovin adalah sebagai berikut:
N

TN
Keterangan:
n : Jumlah sampel
N : Total populasi

e : Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel

Tabel 2. Responden penelitian status keberlanjutan wisata Pantai Pasir Putih

No Karakteristik responden Populasi (orang) Sampel (orang)
1 Kepala Desa Rangai Tri Tunggal 1 1
2  Pengelola wisata Pantai Pasir 10 9

Putih
3 Pelaku usaha pendukung di area 9 8

wisata Pantai Pasir Putih

4 Wisatawan atau pengunjung 7.680 44
wisata Pantai Pasir Putih

5 Masyarakat sekitar kawasan 8.448 44
wisata Pantai Pasir Putih

Jumlah 15.026 106

Total responden = 106 orang

3.9 Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis dekriptif, analisis
MDS dengan pendekatan Rapfish, dan analisis leverage.
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3.9.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan dalam mengetahui kondisi
dan gambaran umum lokasi penelitian, yang berupa: profil wisata Pantai Pasir Pu-
tih yang terdiri atas lokasi wisata Pantai Pasir Putih, sejarah dan perkembangan
wisata Pantai Pasir Putih, luas wilayah kawasan wisata Pantai Pasir Putih, sarana
dan prasarana umum, sarana dan prasarana kepariwisataan, kondisi sosial eko-
nomi serta budaya masyarakat setempat yang berkaitan dengan pengelolaan wi-
sata Pantai Pasir Putih, serta karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin,

usia, pendidikan terakhir, dan pekerjaan.

3.9.2 Analisis Multi-Dimensional Scaling (MDS)

Untuk mencapai tujuan kedua penelitian ini, dengan bantuan Rapfish 3.6.1 for
Windows pada aplikasi R (aplikasi R dapat diunduh dari situs resmi Rapfish), di-
gunakan metode multi-dimensional scaling (MDS), dan metode Rapfish (Rapid
Appraisal of Fisheries). Pendekatan Rapfish merupakan suatu metode untuk me-
nilai indikator-indikator yang termasuk dalam berbagai dimensi pengelolaan wi-
sata pantai berkelanjutan. Berbagai aspek dari Rapfish mencakup aspek-aspek se-
perti ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan infrastruktur serta keberlanjutan hu-
kum dan kelembagaan. Secara umum, analisis keberlanjutan menggunakan multi-
dimensional scaling (MDS) dengan pendekatan Rapfish ini dilakukan melalui be-

berapa tahapan yaitu:

1. Penentuan Atribut

Penentuan atribut pengembangan wisata pantai terdiri dari dimensi ekologi eko-
nomi, teknologi dan infrastruktur dan dimensi hukum dan kelembagaan. Setiap
atribut yang terpilih mencerminkan keterwakilan dari dimensi yang bersangkutan.
Seluruh atribut yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis secara multidi-
mensi. Analisis multidimensi digunakan untuk menentukan titik-titik dalam Rap-
fish yang dikaji relatif terhadap dua titik yang menjadi acuan. Titik yang menjadi
acuan tersebut adalah baik dan buruk, dimana ada titik ekstrem baik dan titik eks-
trem buruk (Anwar, 2011).
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2. Memberikan penilaian terhadap setiap atribut yang telah disusun dari
masing-masing dimensi dalam skala ordinal 1-3 atau 1-4.

Setiap karakteristik dari setiap aspek dievaluasi berdasarkan penilaian ilmiah oleh
para ahli sesuai dengan kondisi karakteristik saat ini dibandingkan dengan standar
yang berlaku atau kondisi normal. Skala penilaian ordinal diterapkan dalam ren-
tang 1 hingga 3, atau 1 hingga 4, atau sesuai dengan sifat karakteristik yang men-
cerminkan tingkat penilaian dari yang paling rendah (1) hingga yang tertinggi (4).
Skor 1 menunjukkan kualitas yang buruk, sementara skor 4 mengindikasikan kua-
litas yang baik. Evaluasi karakteristik dilakukan dengan mempertimbangkan apa-
kah karakteristik tersebut dinilai buruk (1), sedang (2), baik (3), atau sangat baik
(4) (Suwarno, 2011). Evaluasi terhadap karakteristik di setiap dimensi keberlan-

jutan wisata Pantai Pasir Putih dapat dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Dimensi dan indikator keberlanjutan pengelolaan wisata Pantai Pasir
Putih di Katibung, Lampung Selatan

No Dimensi Keberlanjutan Indikator Keberlanjutan

1 Ekologi Tipe pantai
Substrat dasar perairan
Lebar pantai

Kemiringan pantai

1.

2

3

4

5. Kedalaman pantai
6. Kecerahan perairan pantai
7. Penutupan lahan pantai

8. Ketersediaan air tawar

9. Kecepatan arus

10. Biota berbahaya




27

Tabel 3. Dimensi dan indikator keberlanjutan pengelolaan wisata Pantai Pasir

Putih di Katibung, Lampung Selatan (lanjutan)

No Dimensi Keberlanjutan Indikator Keberlanjutan
2 Ekonomi 1. Penyerapan tenaga kerja di kawasan
wisata
2. Potensi pasar wisata
3. Kunjungan wisatawan
4. Biaya tiket wisata
5. Pendapatan rata — rata masyarakat sekitar
6. Tingkat kesejahteraan masyarakat
7. Kontribusi sektor wisata terhadap
pendapatan daerah
3  Sosial 1. Tingkat pendidikan formal
2. Keamanan dan kenyamanan
3. Kualitas pelayanan
4. Pengetahuan tentang lingkungan dan
kearifan lokal
5. Potensi konflik pemanfaatan
6. Peran swasta
7. Peran pemerintah daerah
4  Teknologi dan infrastruktur 1. Transportasi umum ke lokasi wisata
2. Sarana dan prasarana umum (toilet dan
mushola)
3. Sarana dan prasarana pendukung (tenda,
gazebo, dan lainnya)
4. Dukungan sarana dan prasarana jalan
5. Infrasktruktur telekomunikasi dan
informasi
6. Penambahan dan perbaikan sarana dan
prasarana
7. Kebersihan dan kualitas fasilitas

pariwisata
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Tabel 3. Dimensi dan indikator keberlanjutan pengelolaan wisata Pantai Pasir
Putih di Katibung, Lampung Selatan (lanjutan)

No Dimensi Keberlanjutan Indikator Keberlanjutan

5 Hukum dan kelembagaan Ketersediaan perarturan pengelolaan
Pelaksanaan promosi SDA

Dukungan kebijakan pemerintah daerah

Partisipasi masyarakat

1

2

3

4. Tingkat kepatuhan masyarakat
5

6. Koordinasi antar stakeholders
7

Pengawasan SDA

3. Penyusunan indeks dan status keberlanjutan pengembangan wisata pantai
Indeks dan status keberlanjutan dirumuskan melalui analisis nilai skor dari setiap
atribut secara multidimensional untuk mengidentifikasi satu atau beberapa poin
yang mencerminkan posisi keberlanjutan. Posisi keberlanjutan dalam pengem-
bangan pariwisata laut dievaluasi dengan membandingkannya terhadap dua poin
referensi, yaitu poin baik dan poin buruk (Anwar, 2011). Sementara itu, nilai skor
yang mencerminkan indeks keberlanjutan dari setiap dimensi dapat ditemukan da-
lam Tabel 4.

Tabel 4. Nilai indeks keberlanjutan berdasarkan analisis Rapfish

Nilai indeks Kategori
0-25,00 Buruk (tidak keberlanjutan)
25,01 - 50,00 Kurang (kurang berkelanjutan)
50,01 - 75,00 Cukup (cukup berkelanjutan)
75,01 - 100,00 Baik (Sangat berkelanjutan)

Sumber: Thamrin et al., (2007); Laras et al., (2011)

Dengan menggunakan metode MDS, letak posisi keberlanjutan disajikan dalam
representasi grafis melalui sumbu horizontal dan vertikal. Rotasi proses memung-
kinkan penempatan posisi keberlanjutan pada sumbu horizontal dengan nilai in-
deks keberlanjutan yang diberikan dalam rentang skor 0 % (kondisi buruk) hingga

100 % (kondisi baik). Apabila sistem yang dianalisis memiliki indeks
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keberlanjutan sebesar > 50%, maka sistem dianggap berkelanjutan, sebaliknya
jika nilai indeks keberlanjutan kurang dari atau sama dengan 50%, maka sistem
dianggap tidak berkelanjutan (Anwar, 2011). Gambaran tentang penentuan indeks

keberlanjutan wisata dapat dilihat pada Gambar 4.

0% 50'° 0 100%
Buruk o » Bak
(unsustainable) (sustainable)

Gambar 4. llustrasi penentuan indeks keberlanjutan wisata

Sumber: Suwarno (2011)

4. Analisis Monte Carlo

Analisis Monte Carlo adalah suatu teknik statistika simulasi yang digunakan un-
tuk mengevaluasi dampak dari kesalahan acak dalam proses estimasi suatu nilai
statistik tertentu (Susilo, 2003). Monte Carlo digunakan untuk mengestimasi dam-
pak dari kesalahan dalam proses analisis dengan tingkat kepercayaan sebesar
95%. Hasil dari analisis ini dinyatakan dalam bentuk nilai indeks Monte Carlo,
yang kemudian dibandingkan dengan nilai indeks hasil analisis MDS. Apabila
perbedaan antara kedua nilai indeks tersebut kecil, hal ini menunjukkan bahwa:
(a) kesalahan dalam penilaian setiap atribut relatif kecil, (b) variasi dalam pe-
nilaian akibat perbedaan pendapat juga relatif kecil, (c) proses analisis yang di-
lakukan secara berulang-ulang bersifat stabil, (d) kesalahan dalam penginputan
data dan kehilangan data dapat dihindari (Thamrin et al., 2007).

3.9.3 Analisis Leverage

Analisis leverage berguna untuk mengidentifikasi atribut-atribut yang responsif
serta upaya intervensi yang dapat diterapkan pada atribut-atribut tersebut untuk
meningkatkan status keberlanjutan. Identifikasi atribut yang responsif didasarkan
pada urutan prioritas dari hasil analisis leverage dengan mempertimbangkan per-
ubahan root mean square (RMS) ordinasi pada sumbu X. Semakin besar nilai
perubahan RMS, semakin besar kontribusi atribut tersebut terhadap peningkatan
status keberlanjutan (Thamrin et al., 2007).
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Hasil dari analisis leverage menunjukkan pengaruh yang merata pada setiap
atribut, berkisar antara 2-7 dan 9-12 jumlah atribut yang terlibat (Pitcher dan
Preikshot, 2001). Analisis sensitivitas atau leverage dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi atribut yang memiliki dampak signifikan pada pengelolaan
potensi wisata Pantai Pasir Putih, sehingga upaya pengelolaan potensi wisata pan-

tai dapat difokuskan pada atribut yang lebih responsif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Secara umum wisata Pantai Pasir Putih termasuk cukup berkelanjutan dengan
kriteria sangat berkelanjutan pada dimensi ekologi, cukup berkelanjutan pada
dimensi teknologi dan infrastruktur dan hukum dan kelembagaan, serta kurang
berkelanjutan pada dimensi ekonomi dan sosial.

2. Atribut yang memengaruhi nilai indeks keberlanjutan adalah lebar pantai
(ekologi), harga tiket masuk (ekonomi), keamanan dan kenyamanan (sosial),
telekomunikasi (teknologi dan infrastruktur), serta koordinasi stakeholders

(hukum dan kelembagaan).

5.2 Saran

Melihat nilai indeks keberlanjutan wisata Pantai Pasir Putih termasuk dalam ka-
tegori cukup berkelanjutan, maka pihak pengelolan perlu meningkatkan upaya
pengembangan masing-masing atribut pada dimensi keberlanjutan agar wisata
Pantai Pasir Putih tetap menjadi wisata yang lebih berkelanjutan. Dalam penelitian
yang telah dilakukan sebaiknya sarana dan prasarana pantai pasir putih lebih di-
tingkatkan kembali atau dilakukan perbaikan sarana dan prasana agar dapat me-
nunjang berbagai kegiatan serta memanfaatkan peluang objek wisata. Pengelola
pantai pasir putih juga seharusnya mempertimbangkan beberapa strategi untuk
menetapkan biaya tiket wisata yang sesuai dengan fasilitas yang mereka tawarkan
dan membandingkannya dengan pantai-pantai lain di wilayah tersebut.
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